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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pengujian model dan pembahasan mengenai 

pemodelan regresi nonparametrik Kernel Gaussian terhadap data kurs dengan 

variabel independen ekspor, impor, dan inflasi dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemilihan bandwidth optimal: berdasarkan hasil pengujian beberapa kandidat 

bandwidth, diperoleh nilai GCV minimum yang paling optimal tercapai pada 

bandwidth (ℎ) sebesar h = 0,2 dengan menghasilkan nilai GCV sebesar 0,0637. 

2. Tingkat keakuratan model: Berdasarkan evaluasi MAPE setelah data 

dikembalikan ke skala aslinya melalui proses inverse min–max, diperoleh nilai 

MAPE sebesar 3,65%. Berdasarkan kriteria evaluasi peramalan, nilai MAPE di 

bawah 10% menunjukkan bahwa model regresi nonparametrik Kernel Gaussian 

memiliki tingkat keakuratan yang sangat tinggi dan sangat andal dalam 

memprediksi data kurs. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 

antara lain: 

1. Pengembangan metode optimasi bandwidth dan frekuensi data: Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan metode optimasi 

bandwidth selain GCV, serta memanfaatkan frekuensi data yang lebih tinggi 

seperti data harian atau mingguan agar model dapat merespons perubahan pola 

data dengan lebih presisi. 

2. Penambahan variabel independen: bagi peneliti yang tertarik pada topik serupa, 

disarankan untuk memperluas cakupan variabel makroekonomi atau menambah 

periode pengamatan agar model yang dihasilkan dapat merepresentasikan 

dinamika perekonomian secara lebih komprehensif. 
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